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BAB V 

PENUTUP 

5.1       Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian ini yang dimana dari parameter yang sudah di 

analisa serta diberikan skor di dapatkan bahwa 3 kecamatan yang sesuai dari 15 

kecamatan sebagai kawasan perkotaan di Kabupaten Mukomuko yaitu Kecamatan 

Kota Mukomuko, Kecamatan Penarik dan Kecamatan Air Dikit dikategorikan 

sebagai kawasan perkotaan kecil. Hal ini di dapatkan dari 4 variabel terdiri dari 

kependudukan, sarana, prasarana, lahan Permukiman dan 5 indikator yang terdiri 

dari kepadatan penduduk, presentase keluarga pertanian, sarana pendidikan, sarana 

perdagangan, sarana kesehatan, presentase keluarga pengguna listrik pln dan 

penggunaan lahan yang sudah di analisis yang mana 3 kecamatan di atas memenuhi 

kriteria sebagai kawasan perkotaan. 

5.2       Saran 

 Berdasarkan hasil dan kesimpulan dari penelitian ini, beberapa saran yang 

bisa diberikan antara lain : 

1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

pemerintah dalam menyusun kebijakan rencana tata ruang dan rencana 

strategis Kabupaten Mukomuko 

2. Diharapkan kecamatan-kecamatan yang teridentifikasi sebagai kawasan 

perkotaan dapat menopang kegiatan ekonomi di Kabupaten Mukomuko 

melalui peningkatan infrastruktur dan lainnya. 
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